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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis praktik pemberdayaan
masyarakat di Desa Ciburial melalui pendekatan studi literatur. Kerangka analisis menggunakan
empat pilar utama community development menurut Gilchrist dan Taylor (2022), yaitu informal
education, collective action, organisation development, dan networking. Literatur yang dikaji
mencakup tujuh karya utama yang membahas program-program pemberdayaan yang ada di Desa
Ciburial. Hasil menunjukkan bahwa program-program tersebut mencerminkan keterlibatan aktif
masyarakat dalam proses pembelajaran non-formal, pengambilan keputusan kolektif, pembentukan
kelembagaan lokal, serta pembangunan jejaring dengan berbagai aktor internal dan eksternal.
Temuan ini memperkuat bahwa Desa Ciburial telah menerapkan prinsip community development
dalam upaya mewujudkan Desa Sejahtera Mandiri yang partisipatif dan berkelanjutan

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan, desa wisata, Desa Ciburial, Desa Sejahtera
Mandiri

ABSTRACT

This study aims to identify and analyse community empowerment practices in Ciburial Village
through a literature review approach. The analysis framework is based on the four key pillars of
community development as proposed by Gilchrist and Taylor (2022), informal education, collective
action, organization development, and networking. The reviewed literature includes seven major
works that discuss programs such as the management of the community development programs in
Ciburial Village. The result shows that these programs reflect active community involvement in
non-formal learning processes, collective decision-making, the development of local institutions,
and the establishment of networks with both internal and external actors. These findings affirm that
Ciburial Village has implemented the principles of community development in realizing a
participatory and sustainable Desa Sejahtera Mandiri initiative.

Key word: community development, empowerment, tourism village, Ciburial Village, Desa
Sejahtera Mandiri

PENDAHULUAN pada pendapat Febriyanti et al. (2020) hal ini
Indonesia memiliki kekayaan alam yang dapat disimpulkan bahwa upaya yang perlu
melimpah, namun sayangnya kesenjangan sosial ~ dilakukan agar tidak terikat pada jerat
masih terjadi khususnya kemiskinan (Karunia et  kemiskinan  adalah  mendapatkan  akses
al., 2020). Kemiskinan terjadi di suatu wilayah  permodalan, pemanfaatan sumber daya alam,
dapat terjadi dikarenakan perbedaan akses dan meningkatkan produktivitas.
permodalan, dan kurangnya pemanfaatan Untuk menangani permasalahan kemiskinan
sumber daya yang ada, serta rendahnya yang dialamioleh masyarakat, terdapat beberapa
produktivitas (Febriyanti et al., 2020). Merujuk  program pemberdayaan yang dilakukan oleh
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pemerintah diantaranya program Dana Desa
(Faisal, 2018; Ghassani et al., 2022; Jumiati &
Adam, 2020; Sunardi & Lesmana, 2020; Zalili et
al., 2023). Program ini diatur Undang-Undang
No. 6 Tahun 2014, memiliki tujuan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan,
kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat.
Pada tahun 2021 lahir program SDGs Desa yang
diinisiasi oleh Kementerian Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (PDTT)
yang berfokus untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat
desa melalui 18 tujuan yang meliputi upaya
pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan
infrastruktur desa, pengembangan potensi
ekonomi lokal, serta pengelolaan sumber daya
alam dan lingkungan secara berkelanjutan
(Kementerian Desa PDTT, 2020). Selain kedua
program tersebut, ada pula program Desa
Sejahtera Mandiri yang diinisiasi oleh
Kementerian Sosial guna mengurangi angka
kemiskinan.

Program Desa Sejahtera Mandiri berfokus
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat di
pedesaan agar mampu mengelola kekuatan
(asset dan potensi) yang dimiliki dengan
melibatkan kolaborasi antara universitas,
pemerintah daerah, dunia usaha, dan Masyarakat
(Hidayatullah & Diyanayati, 2017). Program ini
menggunakan pendekatan kewilayahan dengan
prinsip sinergi, menyeluruh, integratif, dan
holistik sehingga dapat menangani hambatan
yang biasa dialami masyarakat kurang mampu

meliputi  rendahnya  akses  pendukung,
kurangnya pemanfaatan sumberdaya yang
dimiliki ~ masyarakat,  serta  rendahnya

produktivitas di dalam Masyarakat (Febriyanti et
al., 2020; Hidayatullah & Diyanayati, 2017).
Desa Pakis di Kabupaten Jember menjadi
salah satu lokasi penerapan Program Desa
Sejahtera Mandiri yang dijalankan melalui
pembentukan Kelompok Usaha Ekonomi
Kreatif berbasis pemberdayaan masyarakat
(Kartika et al., 2019). Mengacu pada Kartika et

al. (2019) program ini diarahkan untuk
meningkatkan  kapasitas ekonomi  warga,
khususnya  ibu-ibu  Pemberdayaan  dan
Kesejahteraan  Keluarga (PKK), melalui

pelatihan kewirausahaan dan pemasaran produk
lokal dengan pengelolaan potensi lokal secara
terpadu, termasuk penguatan SDM, anggaran,
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sarana prasarana, dan kemitraan. Beberapa desa
yang telah dinyatakan berhasil dalam Desa
Sejahtera Mandiri antara lain:
1. Desa Panggungharjo, Bantul, DIY — Sukses
mengelola Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) dengan pendapatan miliaran
rupiah dari pengelolaan sampah dan properti
(Hakim & Yusuf Wahyudi, 2024; Prasetya
& Widyastuti, 2020).
Desa Ponggok, Klaten, Jawa Tengah —
Mengembangkan wisata air dan BUMDes
hingga menjadi desa terkaya di Indonesia
(Zakia et al., 2023)
Desa Kemiren, Banyuwangi, Jawa Timur —
Desa adat yang sukses mengembangkan
wisata budaya (Wahyudiono & Imaniar,
2021)
Desa Sembalun, Lombok Timur, NTB -
Pengembangan agrowisata dan pertanian
organic (Ariyan et al., 2025; Haryantini et
al., 2023).
Praktik semacam ini mencerminkan prinsip-
prinsip dasar dalam community development
atau pengembangan masyarakat, di mana
masyarakat dilibatkan secara aktif dalam
merancang dan mengelola program sesuai
kebutuhan dan sumber daya yang dimiliki secara
kolektif.
Dalam pelaksanaan pengembangan
masyarakat, tantangan yang dihadapi dalam
sejumlah program di lapangan adalah tantangan
keberlanjutan yang antara lain bagaimana
program tersebut tetap berjalan meskipun
pendampingan dari pemerintah maupun pihak
lain tidak lagi intens. Keberlanjutan dapat
berjalan dengan adanya penerapan prinsip
community development yang menjadi salah satu
prasyarat mendasar bagaimana sebuah program
pengembangan masyarakat dapat berhasil.
pada  program
menunjukan adanya celah dalam penerapan

Kegagalan  keberlanjutan
pilar-pilar community development.

Penelitian yang dilakukan oleh Risky et al.
(2024) menunjukan faktor yang menjadi
tantangan berlanjutnya program pemberdayaan
Ekowisata Mangrove di Gresik. Faktor-faktor
tersebut meliputi rendahnya tingkat partisipasi
masyarakat, kurangnya rasa memiliki pada
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program, hingga ketergantungan pada bantuan
pihak eksternal. Hal ini menunjukan bahwa
program pemberdayaan ini kurang dalam
memperkuat pilar collective action yang mana
masyarakat masih kurang dalam hal mengelola
program yang berakibat masyarakat tetap
kebergantungan pada bantuan eksternal alih-alih
berusaha memenuhi kebutuhannya sendiri.

Adapun Desa Ciburial, Kabupaten Bandung,
yang dikenal sebagai desa wisata yang memiliki
beberapa program yang meilbatkan masyarakat
di dalamnya. Desa ini juga merupakan salah satu
desa yang masuk dalam skema program Desa
Sejahtera Mandiri (DSM) dan menarik untuk
dikaji lebih lanjut. Desa ini memiliki berbagai
kegiatan yang melibatkan masyarakat, seperti
pengelolaan wisata alam Tebing Keraton,
budidaya lebah, serta pengembangan ekowisata
dan produk UMKM local (Lesmana et al., 2017;
Putri, 2021; Syarifuddin, 2022).

Pengembangan masyarakat desa Ciburial
sebagai desa Wisata telah banyak diteliti sebab
desa ini dianggap sebagai desa yang cukup
berhasil dalam melaksanakan pemberdayaan
masyarakat. Program Desa Mandiri yang
diimplementasikan dalam Desa Pariwisata
Ciburial seperti
mengklaim bahwa aktivitas yang dilakukan
untuk  menyukseskan programnya adalah
Pengembangan masyarakat atau community

halnya desa wisata lain

development. Sementara community
development didefinisikan oleh (Popple, 2015)
sebagai suatu pendekatan yang biasanya
digunakan oleh pekerja komunitas sebagai
upaya untuk membantu individu dan kelompok
memperoleh keterampilan serta kepercayaan diri
untuk meningkatkan kualitas hidup mereka dan
komunitasnya yang mengedepankan partisipasi
aktif dan proses pemberdayaan

Untuk memahami sejauh mana aktivitas
pengembangan desa wisata di Desa Ciburial
dapat  dikategorikan  sebagai = community
development, maka perlu dilakukan proses
identifikasi lebih lanjut terhadap prinsip, proses,
dan pelibatan masyarakat yang terjadi di Desa
Ciburial yang ditinjau menggunakan teori pilar
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community Development (Gilchrist & Taylor,
2022). Empat (4) pilar atau strategi utama yang
terdiri  dari:  informal  education, yaitu
pembelajaran melalui pengalaman langsung
komunitas dan pendidikan informal, collective
action, yaitu masyarakat bekerja sama dalam
merumuskan dan mencapai tujuan bersama;
organization development, yakni membentuk
struktur kelompok guna memperkuat komunitas;
dan networking, yaitu proses menghubungkan
masyarakat dengan sesama dan dengan sumber
daya yang Sementara itu ahli
pengembangan masyarakat lain Popple, (2015)
menyatakan bahwa pilar-pilar yang disebutkan
oleh Gilchrist & Taylor sendiri sebagai
karakteristik dari community
development. Dengan pendapat Dari kedua ahli
tersebut, pilar di sini merupakan landasan atau
komponen-komponen yang membuat

relevan.

utama

suatu
program community development dapat
berkelanjutan dan hal ini merupakan bagian
yang sangat penting bagi pengembangan Desa
Wisata

METODE PENELITIAN
Metode dalam artikel ini adalah literature
review. Pencarian artikel dilakukan

menggunakan Googlescholar maupun dan
literature fisik yang diperoleh dari perpustakaan.

Kata  kunci  yang  digunakan  dalam
Googlescholar meliputi “Pemberdayan” dan
“Desa Ciburial”. Kriteria inklusi dalam

pemilihan artikel meliputi, tahun publikasi
artikel dari tahun 2015-2025, lokasi penelitian di
Desa Ciburial Kabupaten Bandung, topik
penelitian yang diangkat mengenai program-
program pemberdayaan yang ada di Desa
Ciburial, dan jenis publikasi jurnal ilmiah
maupun gray literature, dan memiliki komponen
teks lengkap. Kemudian untuk kriteria eksklusi
dalam pencarian artikel meliputi, karya tulis
yang dipublikasik dibawah tahun 2015, karya
tulis ilmiah yang pembahasannya tidak lengkap,
tidak mengandung analisis dalam perspektif
ilmu sosial, telaah kritis kurang jelas, hasil
penelitian tidak sesuai dengan penelitian ini.
Dari hasil pencarian artikel diperoleh 5 artikel
yang dilakukan literature review.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian ini diperoleh dari sejumlah

karya

ilmiah yang membahas

praktik

pemberdayaan masyarakat di Desa Ciburial.
Analisis dilakukan dengan pendekatan studi
literatur, menggunakan referensi dari artikel
ilmiah, tesis, dan laporan penelitian yang
relevan. Rangkuman dari isi setiap penelitian
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Ringkasan Artikel

No

Nama

Metode

Hasil

1

Lesmana
et. al
(2017)

Kualitatif
Deskriptif

Pengelolaan
Tebing Keraton
oleh masyarakat
membantu
pembangunan
wilayah desa.
Secara
keseluruhan
Tebing Keraton
sudah
menerapkan
proses
pemberdayaan
namun
masyarakat
perlu
mendapatkan
peningkatan
kapasitas
pengelolaan
wisata.

Syarifuddin
(2022)

Kualitatif
Deskriptif

Masyarakat
telah memiliki
pengetahuan dan
kemampuan
dalam beternak
lebah madu,
serta dalam
mengembangkan
struktur
organisasi dan
mengoptimalkan
peran setiap sub-
struktur guna
meningkatkan
efektivitas
kinerja
organisasi.

Syarifuddin
(2023)

Deskriptif
Kualitatif

Masyarakat
Kampung
Cikurutug
tumbuh dan
berkembang
dalam

lingkungan yang
sarat dengan
nilai-nilai
kehidupan
kepercayaan,
kerjasama,
jaringan dan
partisipasi yang
menjadi modal
sosial
berjalannya
program
peternakan
madu Asy-Syifa.

Putri
(2021)

Deskriptif
Kualitatif

Tingkat
partisipasi
masyarakat di
Desa Ciburial
telah mencapai
tahap tertinggi
dalam tangga
partisipasi
Arnstein (1969),
yakni ketika
warga memiliki
kendali langsung
dalam
pengambilan
keputusan dan
pengelolaan
program
pembangunan di
komunitas
mereka.

Ocktilia
(2023)

Deskriptif
Kualitatif

Agen perubahan
memiliki
kapabilitas yang
mumpuni
dimana mampu
meningkatkan
kesadaran
masyarakat
untuk
berpartisipasi,
menghubungkan
masyarakat
dengan sumber
yang dapat
mendukung
program,
membentuk
pemahaman dan
makna dari
partisipasi
masyarakat, dan
menyesuaikan
program dengan
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kebutuhan
masyarakat lokal
Hasil
pengabdian
masyarakat
berhasil
menumbuhkan
motivasi
maasyarakat
Desa Ciburial
dalam
mengambangkan
wisata edukasi
melalui
Storynomic
Tourism.
Pemberdayaan
masyarakat
melalui
pelatihan dan
pengelolaan
sampah oleh
ibu-ibu dan
karang taruna.
Sampah diolah
menjadi barang
bernilai jual
dengan
dukungan
komunitas..

6 Indrianty &
Maryani
(2024)

Laporan
Praktik
Lapangan

7 A.etal.,
(2016)

Kualitatif

Aktivitas Pemberdayaan di Desa Ciburial

Program  pemberdayaan yang telah
dijalankan di Desa Ciburial sebagai bagian dari
upaya mewujudkan Desa Sejahtera Mandiri,
tidak hanya terkait dengan pengelolaan tempat
wisata saja, namun juga peningkatan kapasitas
SDM masyarakat melalui pelatihan
keterampilan dan penguatan kelembagaan.
Berikut merupakan aktivitas yang dilakukan
pada Pengembangan Desa Wisata di Desa
Ciburial yang diperoleh dari literatur yang
dikaji:

1) Pengelolaan Wisata Berbasis Masyarakat

Tebing Keraton

Tebing Keraton merupakan salah satu
destinasi wisata yang berada di Desa Ciburial.
Destinasi wisata ini di inisiasi oleh Abah As
yang kemudian dikelola bersama dengan
masyarakat secara langsung. Melalui program
pemberdayaan ini, masyarakat yang mampu
membangun fasilitas desanya (Lesmana et al.,
2017; Ocktilia, 2023).

Pengelolaan Tebing Keraton ini berfokus
pada pengelolaan lahan parkir wisatawan. Abah
As, Ketua RW, dan Karang taruna bersama-
sama megelola lahan parkir Tebing Keraton.
Mengacu pada Ocktilia (2023), pada tahun 2018,
keuntungan yang diperoleh dari pengelolaan
lahin parkir ini mencapai 7-9 juta perbulan.
Keuntungan ini digunakan untuk kebutuhan
Masyarakat seperti membangun jalan, lapangan
tennis, dan dana sosial warga (Lesmana et al.,
2017; Ocktilia, 2023). Selain pengelolaan parkir,
dipersiapkan pula 6 warung yang disediakan
untuk warga membuka usaha di wilayah Tebing
Keraton (Ocktilia, 2023).

2) Penguatan Kelompok Budidaya Lebah

Madu

Kelompok ini merupakan kelompok usaha
berbasis komunitas yang berfokus dalam
program yang mengembangkan usaha madu
lokal. Kelompok ini terdiri dari 7 Desa yang ada
di Desa Ciburial, yakni Cikurutug, Ciharegem,
Batunyusun, Batugarok, Cibengang, Pasiripis,
dan Kampung Sekejolang dengan total 60
anggota (Syarifuddin, 2022, 2023).

Peternakan lebah madu ini awalnya
dilakukan melalui kebiasaan masyarakat desa
Ciburial namun seiring berjalannya waktu,
dibentuk kelompok peternak madu yang
bertujuan untuk meningkatkan penghasilan para
peternak madu yang ada di Desa Ciburial. Dalam
pengelolaan budidaya ini, para peternak madu
saling menaruh perhatian dalam menjaga
kehadiran peternakan ini dengan turut serta
menjaga rumah lebah dari gangguan cuaca
ekstrem (Syarifuddin, 2022, 2023).

3) Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)
Masagi Desa Ciburial dan Kelompok
Wanita Tani (KWT) Kampung Baribis
Gapoktan Masagi merupakan kelompok

perkumpulan para petani di Desa Ciburial yang

diketuai oleh DE yang mengelola pertanian di

Desa Ciburual hingga menjajaki peluang ekspor

kentang didampingi oleh BUMDes. Anggota

dari Gapoktan Masagi sendiri terdiri dari 9

kelompok tani yang berasal dari kampung Baru

Tunggul, Cikarutug, Lebak Siuh, Ciburial,

Cibengang, dan Cihareugeum (Ocktilia, 2023).

Kelompok Wanita Tani (KWT) dari Kampung

Baribis merupakan salah satu kelompok tani

dalam Gapoktan Masagi yang berhasil
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membangun  screenhouse  dalam  proses
pertanian kelompoknya. Tidak hanya itu, Dalam
KWT ini, Ibu Sr selaku inisiasi program ini
berhasil membangun Lembaga Keuangan Mikro
yang membantu  permodalan  pertanian
masyarakat agar tidak terlilit Bank Emok
(Ocktilia, 2023).

Pelaksaan program KWT merujuk pada hasil
studi Ocktilia (2023), anggota kelompok ini
memiliki jadwal piket untuk mengelola
screenhouse, Yaitu sebuah bangunan semi
permanen yang terbuat dari plastik tipis atau
jaring dimana Dbibit-bibit tanaman dapat
terlindungi dari hama dan cuaca buruk. Pada
tahun 2019, Screenhouse rubuh diakibatkan
angin kencang dan anggota KWT bersama-sama
mencari solusi agar screenhouse dapat kembali
berdiri. Secara lebih lanjut, dalam KWT ini
terbentuk sebuah program yang disebut LKM
dimana anggota KWT belajar menabung
Rp.1000 seminggu sekali sehingga ketika ada
kebutuhan mendesak, mereka tidak mengutang
pada bank emok. Seiring berjalannya waktu,
masyarakat diluar anggota KWT pun turut serta
menjadi anggota LKM. Pembentukan LKM oleh
anggota KWT di Desa Ciburial mencerminkan

strategi  komunitas  dalam  memperkuat
ketahanan ekonomi rumah tangga secara
kolektif.

Berdasarkan hasil studi (Ocktilia, 2023),
BUMDes melihat potensi yang besar akan
solidaritas dan gotong royong yang dimiliki
Gapoktan, sehingga BUMDes memberikan
tawaran melakukan ekspor kentang kepada
Gapoktan. Pada awalnya Ketua Gapoktan
sendiri ragu akan tawaran ekpsor kentang yang
diberikan oleh BUMDes, namun dengan
dukungan dan motivasi dari BUMDes serta
solidaritas anggota yang dimiliki, Desa Ciburial
sendiri akhirnya berhasil melakukan ekspor
kentang sebanyak 2 kali ke Singapura. Selain itu,
kelompok ini juga Dberkomitmen dalam
menerapkan sistem pertanian organik dan saling
bahu-membahu memenuhi kebutuhan pupuk
petani, sehingga Gapoktan Masagi tidak ketika
terjadi pelonjakan harga pupuk kimia di tahun
2022.

4) Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
ternak kambing.

KUBE Kambing merupakan kelompok yang

didirikian Ibu Sr juga di Kampung Baribis yang
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berfokus pada membudidayakan kambing.
Kelompok ini terdiri dari 10 orang dan pada
setiap tahunnya mampu menjual 40 ekor
kambing yang mana meningkatkan pendapatan
warganya (Ocktilia, 2023).

KUBE kambing juga menjadi program yang
dimana masyarakatnya mengutamakan gotong
royong. Sebagaimana diuraikan dalam studi
keterbatasan kepemilikan kandang dan tanah
tidak menjadi hambatan beberapa anggota
KUBE tetap berbisnis. Anggota KUBE yang
tidak memiliki lahan akan ditawarkan kendang
atau lahan oleh anggota yang lain sehingga ia
bisa menitipkan ternak kambingnya disana.

5) Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)

Pokdarwis adalah yang berperan dalam
pengembangan wisata dan pelatihan kerajinan
tangan masyarakat. Kelompok ini dinisiasi oleh
masyarakat secara langsung dan sering pula
berkoodinasi dengan pihak Pemerintah Desa
(Putri, 2021).

Program-program ini menjadi dasar dalam
mengidentifikasi keterkaitan antara program
yang dijalankan dengan pilar-pilar community
development. Penjabaran dilakukan mengacu
pada aspek-aspek yang ada untuk menunjukkan
implementasinya.

Analisis Pilar Community Development pada
Program-Program Pemberdayaan di Desa
Ciburial

Empat pilar community development yang
dikemukakan oleh Gilchrist & Taylor (2022)
yaitu informal education, collective action,
organisation development, dan networking
menjadi fokus utama dalam penelitian ini.
Aspek-aspek ini dijadikan kerangka tematik
untuk  mengidentifikasi apakah program-
program di Desa Ciburial yang merupakan
bagian dari inisiatif Desa Sejahtera Mandiri telah
mencerminkan prinsip-prinsip pembangunan
berbasis  komunitas. Dengan  demikian,
pembahasan ini diharapkan dapat memberikan
gambaran utuh mengenai strategi, praktik, dan
dinamika pemberdayaan masyarakat yang
terjadi di Desa Ciburial.

1) Informal Education

Aspek informal education atau pendidikan
non-formal  dalam  konteks  community
development merujuk pada proses belajar
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masyarakat yang terjadi secara alami melalui
pengalaman, interaksi sosial, serta pelatihan
yang berbasis praktik langsung.

Masyarakat di Desa Ciburial menyadari
adanya potensi di wilayah desanya yang terdiri
atas kekayaan alam yang meliputi tanah yang
subur, pemandangan alam yang indah, wilayah
yang rindang di sekitar hutan lindung, dan udara
yang sejuk dapat menjadi peluang untuk
meningkatkan kualitas perekonomian desa yang
mereka tinggali (Ocktilia, 2023; Syarifuddin,
2023). Kekayaan alam yang dimiliki ini
masyarakat kelola baik melalui solidaritas
bersama maupun dimediasi melalui pelatihan
yang diberikan pihak luar sehingga terbentuk
berbagai program pemberdayaan.

Konteks Pendidikan non formal sebagai
aktivitas dalam pemberdayaan, yakni peternakan
madu di kampung Cikarutug, Syarifuddin (2022)
menjelaskan bahwa masyarakat memperoleh
pengetahuan mengenai jenis-jenis lebah, teknik
panen, penyimpanan, hingga pengemasan madu
melalui praktik harian yang telah dijalankan
secara turun-temurun. Tidak hanya itu,
pengetahuan dalam melayani tamu didasari oleh
nilai-nilai lokal seperti menghormati tamu yang
datang dengan ramah (Syarifuddin, 2023).
Kelompok Ini juga membahas berkenaan adanya
pelatihan dan upaya peningkatan kapasitas
berkenaan budaya lebah madu yang dilakukan
oleh Dinas Kehutanan Jawa Barat mengenai
pembuatan atap aluminium stup lebah madu.

Adapun pelatihan yang diperoleh oleh
pengelola Tebing Keraton ini yang berfokus
pada pengembangan potensi wisata di wilayah
meliputi budidaya madu, budidaya anggrek,
pelatihan pembuatan kerajinan tangan, pelatihan
penangkaran burung yang dilakukan oleh Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata (Lesmana et al.,
2017). Aktivitas pelatihan ini telah mendorong
masyarakat untuk melakukan kegiatan usaha
yakni usaha warungan yang menyediakan
kebutuhan makanan bagi wisatawan.

Terkait kegiatan pelatihan yang tidak terkait
secara langsung dengan aspek wisata antara lain
masyarakat belajar mengelola pertaniannya
dengan dampingan dan motivasi dari tokoh
masyarakat sekaligus akademisi. Berdasarkan
kegiatan  ini = masyarakat = mendapatkan
pengetahuan baru mengenai jenis-jenis zat kimia
sebagai pupuk yang aman bagi tanaman dan
lingkungan, pengembangan bibit tanaman

organik, workshop pembuatan screenhouse
(Ocktilia, 2023).

Informal education yang dilakukan oleh
KUBE perternakan kambing sendiri adalah
adanya pendampingan dari Penyuluh dari Dinas
Pertanian dan Peternakan yang memberikan
pelatihan pengenalan penyakit dan penanganan
ternak kambing. Melalui  pengalaman ini,
masyarakat memahami pentingnya praktik
pemeliharaan yang sehat dan berkelanjutan dan
hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
jumlah kambing yang dipelihara dan dijual
menjadi 40 ekor pertahun (Ocktilia, 2023).

Aktivitas pendidikan informal yang dialami
oleh masyarakat Desa Ciburial merupakan
proses pembelajaran langsung seiring dengan
praktik yang mereka jalankan sebagai petani,
peternak, maupun pengelola Kawasan wisata.
Seperti diungkapkan Karim (2017) Kondisi
pemberdayaan akan terwujud jika anggota
masyarakat memiliki  kesempatan  untuk
meningkatkan kemampuan menghadapi
permasalahan sehingga mereka lebih berdaya.
Untuk mencapai kondisi ini, diperlukan pihak
eksternal, dalam hal ini petugas pendidikan
nonformal, untuk membantu melihat potensi
atau kemampuan masyarakat sehingga mereka
dapat memberdayakan diri.

2) Collective Action

Aspek collective action atau aksi kolektif
mencerminkan sejauh mana masyarakat terlibat
secara aktif dalam merencanakan,
melaksanakan, serta mengelola program yang
dilaksanakannya. Di Desa Ciburial, aksi kolektif
hadir dalam berbagai bentuk yang menunjukkan
kekuatan kohesi sosial dan semangat gotong
royong.

Pada pengelolaan wisata Tebing Keraton,
warga juga melakukan musyawarah dalam
menentukan  aturan  pengelolaan  wisata,
termasuk peraturan pembagian hasil (Lesmana
etal., 2017). Hal ini dijelaskan lebih detail dalam
penelitian yang dilakukan oleh Ocktilia (2023),
bahwa masyarakat melakukan musyawarah
mengenai aturan dan pembagian dari hasil parkir
yaitu 60% untuk Kas RW yang diperuntukan
untuk kegiatan sosial, 10% untuk pemilik lahan
parkir, 30% untuk pengelola parkir. Manfaat
yang diperoleh dari pengelolaan lahan parkir
destinasi wisata ini juga berhasil membuat warga
tidak bergantung pada dana pemerintah dalam
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pembangunan desanya yang mana keuntungan
dari pengelolaan wisata digunakan untuk
kepentingan bersama seperti pembangunan
masjid, perbaikan jalan, Pembangunan lapangan
volley, dan bantuan sosial bagi masyarakat yang
mengalami musibah (Lesmana et al., 2017
Ocktilia, 2023).

Menjelaskan fenomena di atas, Collective
action memiliki definisi sebagai aksi kolektif
membutuhkan keterlibatan sekelompok orang,
membutuhkan kepentingan bersama dalam
kelompok, dan melibatkan semacam tindakan
bersama sukarela yang bertujuan untuk
mencapai kepentingan tersebut. Namun, anggota
komunitas memiliki beragam kepentingan
(Agrawal dan Gibson 1999), Segelintir orang
masih dapat mendominasi keputusan dalam
proses aksi kolektif, sementara kaum miskin dan
minoritas mungkin dipaksa untuk melaksanakan
keputusan tersebut...." (Heckathorn 1996).
Aktivitas musyawarah warga untuk mengelola
parkir disepakati sebagai bentuk pelakanaan
terhadap keputusan Bersama.

Kasus yang sama terjadi pada kelompok
peternak, Syarifuddin (2022) menjelaskan
bahwa anggota kelompok peternak madu di
Kampung Cikurutug menjunjung tinggi nilai
kebersamaan. Mereka aktif ~ menjaga
kesepakatan kelompok peternak madu karena
menyadari bahwa kerja kolektif merupakan
kunci  keberhasilan dalam meningkatkan
kesejahteraan para peternak madu. Hal ini
menunjukkan bahwa aksi kolektif tidak hanya
bersifat praktis, tetapi juga didasarkan pada
nilai-nilai budaya lokal yang kuat. Dalam studi
lanjutannya, Syarifuddin (2023) menambahkan
bahwa para peternak madu tidak bekerja sendiri-
sendiri, melainkan saling membantu satu sama
lain baik antar anggota maupun masyarakat
umum, misalnya dalam menjaga rumah lebah
dari gangguan atau kerusakan akibat cuaca.
Tindakan ini merupakan wujud nyata dari aksi
kolektif yang terbangun dari rasa tanggung
jawab bersama terhadap keberlangsungan usaha
komunitas.

Nilai-nilai dan norma yang dimiliki
masyarakat Desa Ciburial selaras dengan hasil
penelitian Auliah A, et al (2024) yang
menyatakan bahwa modal sosial, yang diwakili
oleh kepercayaan, jaringan sosial, dan norma,
memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
aksi kolektif. Pada gilirannya, aksi kolektif
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memiliki dampak yang lebih kuat terhadap
pencapaian pariwisata berkelanjutan.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Putri
(2021) mengidentifikasi partisipasi masyarakat
desa Ciburial secara keseluruhan. Berdasarkan
hasil penelitiannya, tingkat partisipasi masyarkat
termasuk tinggi dalam kegiatan desa, khususnya
agrowisata. Tingkat partisipasi warga sudah
mencapai tahap Citizen Control pada teori
Partisipasi Arnstein tahun 1969, yang mana
warga memiliki kendali penuh terhadap
perencanaan, pengambilan keputusan,
pelaksanaan, dan evaluasi program. Hal ini
tercerminkan pada keaktifan warga untuk turut
serta dalam musyawarah, pelaksanaan program,
hingga evaluasi kegiatan. Tingginya partisipasi
warga ini terkoordinasi hingga terbentuklah
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang
menjadi penggerak utama dalam kegiatan
pemberdayaan di Desa Ciburial.

3) Organization Development

Aspek organization development dalam
community development merujuk pada proses
pembentukan  dan  penguatan  struktur
kelembagaan masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan  kapasitas  kolektif  dalam
mengelola program pembangunan secara
berkelanjutan. Di Desa Ciburial, organisasi-
organisasi lokal tumbuh sebagai hasil dari
kesadaran  komunitas akan  pentingnya
kelembagaan dalam mengelola potensi desa
secara mandiri dan berdaya.

Berdasarkan studi yang dilakukan Lesmana
et al. (2017) dan Ocktilia (2023), pengelolaan
wisata Tebing Keraton tidak berbentuk
kelembagaan formal, namun tetap terdapat
proses koordinasi yang tertata di lapangan. Pada
praktiknya, Pengelolaan parkir melibatkan
Ketua RW dan Karang Taruna. Ketua RW
sendiri berperan sebagai koordinator utama
dalam pengelolaan parkir di Tebing Keraton.
Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan Tebing
Keraton tetap berjalan melalui struktur sosial
yang terorganisir.

Program-program pemberdayaan lainnya
membentuk organsisasi secara formal diantanya
adalah organisasi peternak madu. Kelompok
dibentuk karena kesadaran masyarakat bahwa
dengan membentuk suatu kelompok petani
madu maka dapat mengoptimalkan keuntungan
usaha ternak madu (Syarifuddin, 2022). Ocktilia
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(2023) juga memberikan gambaran mengenai
perkembangan berbagai kelembagaan Gapoktan
Masagi Desa Ciburial yang terdiri dari sembilan
Kelompok Tani yang tersebar di Desa Ciburial
dengan tujuan pembentukan untuk
meningkatkan dan pengembangan keterampilan
anggota kelompok tani.

Adapun pembentukan KWT yang berawal
dari adanya peluang memperoleh program
Program Kawasan Rumah Pangan Lestari
(KRPL) dari Kementerian Pertanian Republik
Indonesia dan KUBE dari Kementerian Sosial
(Ocktilia, 2023). Kedua program dari
Kementerian ini kini sudah tidak berlanjut,
namun KWT dan KUBE kambing masih tetap
berjalan. Hal ini menunjukan bahwa kedua
organisasi dikelola dengan baik sehingga
berkelanjutan. Sebagaimana Mazikana (2023)
menjelaskan  bahwa  organisasi  berbasis
komunitas yang memiliki sumber daya manusia
dan keuangan yang cukup dapat membantu
masyarakat tetap menjalankan  program
pembangunan meskipun tidak lagi mendapat
bantuan dari luar.

Putri (2021) menjelaskan bahwa Pokdarwis
datas inisiatif warga sendiri dan memperoleh
dukungan dari Pemerintah Desa Ciburial sendiri.
Pokdarwis tidak hanya menjalankan kegiatan
wisata seperti agrowisata, pengelolaan Tebing
Keraton, dan pelatihan kerajinan tangan, tetapi
juga bertugas dalam pengelolaan hasil produksi
masyarakat serta sistem permodalan berupa
peminjaman uang. Ini menunjukkan bahwa
kelembagaan yang dibangun masyarakat tidak
bersifat pasif, tetapi aktif dalam merancang,
mengelola, dan  memperluas  kegiatan
pemberdayaan. Pokdarwis ini memeiliki peran
penting dalam hal memberdayakan Masyarakat
dan organisasi lain yang ada di Desa Ciburial.
Peran Dari Pokdarwis ini mencerminkan
pemberdayaan di level komunitas Zimmerman
(2000) bahwa organisasi memegang peran
strategis dalam mengorganisasi  tindakan
kolektif dan membangun jejaring antar lembaga
guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Secara  keseluruhan, organisasi yang
berkembang di Desa Ciburial bukan hanya
sekadar bukti administratif, namum kelompok-
kelompok ini benar-benar berfungsi sebagai
instrumen penguatan kapasitas masyarakat.
Kelompok-kelompok memainkan peran penting
dalam manajemen sumber daya, distribusi
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manfaat, dan penciptaan ruang partisipatif yang
menjamin keberlanjutan program pemberdayaan
secara kolektif.

4) Networking

Networking dalam community development
merujuk pada kemampuan komunitas untuk
membangun kemitraan dengan aktor eksternal
maupun internal sebagai strategi memperluas
akses terhadap sumber daya, informasi, dan
dukungan teknis. Desa Ciburial sendiri
menunjukan jaringan Networking yang cukup
kuat dengan berbagai aktor eksternal (perguruan
tinggi, dinas pemerintahan, dan perusahaan) dan
aktor internal (organisasi masyarakat dan
pemerintah desa). Networking sendiri termasuk
ke dalam modal sosial atau social capital dalam
mengacu pada Putnam (dalam Portes &
Mooney, 2005) yang mana berperan penting
mendukung keberhasilan  program-program
pemberdayaan yang dijalankan dalam halnya
penguatan  kapasitas, permodalan, dan
keberlanjutan program.

Putri (2021) menekankan bahwa pemerintah
desa sendiri memiliki peran yang penting dalam
mendukung berjalannya program-program yang
masyarakat jalankan yakni sebagai regulator
(membuat  regulasi  berkenaan  program
pemberdayaan), dinamisator (menggerakan
partisipasi ~ multipihak), dan fasilitator
(menciptakan  kondisi  kondusif  untuk
melakukan pemberdayaan). Dalam hal ini
Pokdarwis merupakan jejaring pemerintah yang
seringkali ~ berkolaborasi dengan  Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) dan BUMDes
dalam mewujudkan keberlanjutan program
pemberdayaan yang dibentuk masyarakat (Putri,
2021). BUMDes juga berperan penting dalam
mengembangkan program pemberdayaan yang
ada di Desa Ciburial, salah satunya
menggandeng perusahaan eksportir, yaitu PT.
Alamanda Pangalengan, untuk menjual kentang
ke luar negeri (Singapura) melalui program Go-
ekspor kentang (Ocktilia, 2023).

Pemerintah desa secara rutin melakukan
koordinasi dengan Badan Permusyawaratan
Desa (BPD) dan Pokdarwis, termasuk dalam
pelaksanaan program pelatihan, pengelolaan
wisata, dan penguatan ekonomi lokal. Pokdarwis
dan BUMDes sendiri berfungsi sebagai simpul
penghubung antara masyarakat, pemerintah, dan
pihak eksternal lainnya dalam pengembangan
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destinasi wisata dan pengelolaan hasil produksi
warga, memperkuat posisi masyarakat dalam
jejaring pembangunan desa (Ocktilia, 2023;
Putri, 2021).

Indrianty & Maryani (2024) melakukan
pengabdian masyarakat di Desa Ciburial dengan
melibatkan pelaku wisata, UMKM, Pokdarwis,
dan aparat desa melalui kegiatan pelatihan
edutourism.  Kegiatan  pengabdian  yang
dilakukan oleh Indrianty & Maryani (2024) ini
menunjukan adanya aspek networking dalam
upaya membangun jejaring antara desa dengan
sistem sumber. Meski sinergi belum optimal,
pelatihan ini membuka ruang komunikasi dan
kolaborasi antarpemangku kepentingan, yang
berpotensi memperkuat kapasitas lokal dalam

pengembangan desa wisata secara
berkelanjutan.
Pengelolaan  Tebing Keraton  sendiri

menonjolkan kuatnya jaringan internal Ketua
RWI10, Karang Taruna, dan Pemilik lahan
bekerja sama dalam mengelola lahan parkir
destinasi wisata ini (Lesmana et al., 2017;
Ocktilia, 2023). Lesmana et al. (2017) juga
menunjukan adanya kerja sama antara warga
RWI10 dengan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata (DISBUDPAR) dalam
pengembangan wisata variasi wisata lokal.
Penyebaran informasi adanya destinasi
wisata Tebing Keraton ini memanfaatkan media
sosial seperti Instagram. Seiring semakin
terkenal nya destinasi wisata ini, Tebing keraton
pun mendapatkan perhatian dari Pemerintah
Provinsi Jabar sehingga mendapatkan dukungan
berupa pemberian paving block di wilayah
tebing sebagai upaya peningkatan fasilitas
destinasi wisata (Ocktilia, 2023). Disisi lain,
Lesmana et al. (2017) menemukan dinamika
jaringan yang kompleks antara RW 10 (lokasi
tebing keraton) dengan masyarakat yang ada
RW9. Hubungan yang terbentuk antara RW9
dan RW10 berupa ketegangan akibat adanya
sistem ojek wisata yang dibentuk RW9 sehingga
pemerintah Desa Ciburial turut turun tangan
dalam menyelesaikan ketegangan tersebut.
Fenomena terjadinya ketegangan antara
RW10 dan RW9 di Desa Ciburial karena adanya
Tebing Keraton ini menunjukan pentingnya
keseimbangan antara bonding social capital—
hubungan erat dalam kelompok yang
homogen—dan  bridging social capital—
hubungan antar kelompok yang berbeda—dalam

perspektif  Social Capital Theory yang
dikembangkan oleh Putnam (Portes & Mooney,
2005). Dalam konteks dinamika antara RW9 dan
RWI10 di kawasan Tebing Keraton, masing-
masing wilayah menunjukkan ikatan internal
yang kuat sebagai bentuk bonding capital.
Namun, lemahnya hubungan antar kedua RW ini
mencerminkan minimnya bridging capital, yang
justru memicu ketegangan, khususnya terkait
sistem ojek wisata yang dikelola secara sepihak
oleh RWO. Ketegangan tersebut menunjukkan
pentingnya membangun jembatan sosial antar
kelompok yang ada di dalam desa demi
mendorong kerja sama, transparansi, dan
kepercayaan dalam pengembangan komunitas
lokal.

Syarifuddin (2023) menyoti jaringan internal
yang ada dalam pengelolaan Peternakan Lebah
Madu meliputi kelompok-kelompok peternak
lebah madu dari berbagai desa serta masyarakat
desa yang turut bergotong royong menjaga
keberlangsungan program ini. Syarifuddin,
(2023) juga menunjukan terdapat aktor eksternal
yang menjadi jejaring kelompok peternak madu
ini, yaitu Dinas Kehutanan Jawa Barat yang
memberikan permodalan 100 stup lebah serta
peningkatan kapasitas dalam pembuatan atap
stup koloni lebah dari alumunium.

Ocktilia (2023) memperlihatkan cakupan
jaringan eksternal yang lebih luas. Kelompok-
kelompok seperti Gapoktan Masagi, Kelompok
Wanita Tani, dan KUBE Kambing. Pada
Gapoktan, network yang dimiliki meliputi
dengan dukungan BUMDes, Dinas Pertanian,
dan anggota kelompok gapoktan sendiri dalm
mewujudkan ekspor kentang ke Singapura.
KWT sendiri membangun network dengan Balai

Penyuluh Pertanian (BPPD) dan Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian untuk
mengakses ~ program KRPL sehingga

memperoleh bibit tanaman serta screenhouse;
UNISBA untuk pembangunan screenhouse;
civitas akademika dari UPI, ITB, Poltekesos,
dan UIN Bandung yang memberi edukasi pada
KWT; dan mengelola LKM Baribis sebagai
jejaring finansial internal yang menopang
kebutuhan darurat anggota. Adapun jaringan
KUBE Ternak Kambing di Desa Ciburial yang
terdiri dari Kemensos RI sebagai sumber modal
usaha KUBE, STKS Bandung sebagai
pendamping, hingga PPL dari Dinas Pertanian
dan Peternakan sebagai mitra teknis.
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Jaringan yang dibangun Desa Ciburial dalam
melakukan pemberdayaan ditinjau dari sudut
pandang model pentahelix (Medlimo, 2022),
pemberdayaan masyarakat di Desa Ciburial
telah melibatkan lima unsur utama: pemerintah,
akademisi, industri, komunitas, dan media.
Pemerintah desa secara aktif mendorong
partisipasi warga, didukung oleh program dan
pelatihan dari kementerian serta dinas terkait.
Perguruan tinggi turut berkontribusi melalui
kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang
meningkatkan kapasitas dan keterampilan
warga. Peran industri juga hadir, seperti kerja
sama antara PT Alamanda Pangalengan dengan
Gapoktan dan BUMDes dalam kegiatan ekspor
kentang. Media dimanfaatkan untuk promosi
wisata, misalnya melalui akun Instagram Tebing
Keraton. Sementara itu, komunitas sebagai
pelaku utama menunjukkan solidaritas dan kerja
sama yang kuat, meskipun sempat muncul
ketegangan antar wilayah RW dalam dinamika
lokal.

PEMBAHASAN

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa
berbagai program pemberdayaan di Desa
Ciburial telah mencerminkan penerapan pilar-
pilar  utama  community  development
sebagaimana dikemukakan oleh Gilchrist &
Taylor (2022) keempat pilar—informal
education, collective action, organisation
development, dan networking—teridentifikasi
dalam berbagai kegiatan masyarakat yang
bersifat partisipatif, berakar pada nilai lokal, dan
melibatkan berbagai aktor baik internal maupun
eksternal.

Aspek informal education tampak kuat dalam
proses belajar masyarakat yang terjadi melalui
pengalaman langsung, pelatihan berbasis
praktik, serta interaksi sosial antarwarga. Warga
memperoleh pengetahuannya dari kesadaran
akan lingkungan yang dimilikinya dan
mendapatkan pelatihan dari berbagai jaringan
yang dimilikinya. Ini menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak bergantung pada institusi
formal, melainkan tumbuh dari kebutuhan dan
kesadaran komunitas itu sendiri.

Dari sisi collective action, partisipasi aktif
masyarakat  dalam  pengelolaan  wisata,
pertanian, hingga lembaga ekonomi lokal
menunjukkan bahwa warga berperan tidak
hanya sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai

perencana dan pengambil keputusan. Hal ini
dibuktikan oleh penelitiannya Putri (2021)
bahwa masyarakat di Desa Ciburial telah sampai
tahapan partisipasi Citizen Control pada teori
Partisipasi Arnstein tahun 1969. Kesadaran
kolektif dan nilai budaya gotong royong menjadi
fondasi kuat dalam menjaga keberlangsungan
program yang telah dibentuk secara mandiri oleh
komunitas.

Pada organization development juga terlihat
jelas melalui pembentukan berbagai kelompok
seperti Pokdarwis, kelompok peternak madu,
KUBE, LKM, dan Gapoktan Masagi. Lembaga-
lembaga ini tidak hanya memiliki struktur

formal maupun semi-formal, tetapi juga
berfungsi sebagai wadah belajar bersama,
distribusi peran, dan penguatan kapasitas

masyarakat dalam mengelola potensi lokal
secara terorganisir dan berkelanjutan.

Sementara itu, networking menjadi pilar
penguat yang menghubungkan masyarakat
Ciburial dengan aktor-aktor eksternal seperti
pemerintah  daerah, dinas-dinas  teknis,
perguruan tinggi, hingga organisasi masyarakat.
Kerja sama ini membuka akses terhadap sumber
daya, pelatihan, modal usaha, dan perluasan
pasar. Tak kalah penting, jaringan internal
seperti keterlibatan RW, Karang Taruna, dan
tokoh masyarakat berperan dalam menjaga
koordinasi serta memperkuat rasa kepemilikan
terhadap program yang berjalan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Program-program  pemberdayaan  yang
dijalankan di Desa Ciburial menunjukan adanya
penerapanprinsip-prinsip community
development sebagaimana dirumuskan oleh
Gilchrist & Taylor (2022) yang mencakup empat
pilar utama: informal education, collective
action, organisation  development, dan
networking.  Masyarakat belajar  melalui
pengalaman langsung dan pelatihan berbasis
kebutuhan lokal, berpartisipasi aktif dalam
kegiatan kolektif, membentuk kelembagaan
mandiri untuk memberdayakan masyarakat,
serta menjalin kerja sama dengan berbagai aktor
eksternal dan internal. Dari keempat pilar
community development, aspek collective action
merupakan faktor yang menonjol dalam
pelaksanaan program-program yang ada di Desa
Ciburial yang mana masyarakat desa Ciburial
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memegang nilai budaya yang menjunjung tinggi
gotong royong, sehingga memperkuat partisipasi
aktif dan kolaborasi dalam berbagai kegiatan
bersama.

Saran
Berdasarkan simpulan diatas, berikut
beberapa saran yang dapat diberikan oleh
peneliti.
1. Penguatan Pilar Networking
Meskipun Desa Ciburial memiliki jejaring
internal dan eksternal yang cukup luas,
terdapat indikasi ketegangan antar
kelompok (misalnya RW9 dan RW10 di
pengelolaan Tebing Keraton). Perlu
strategi  peningkatan bridging social
capital seperti forum komunikasi lintas
kelompok, mediasi partisipatif, dan
mekanisme pembagian manfaat yang
transparan untuk mencegah konflik.
2. Peningkatan Kapasitas melalui Informal
Education
Pelatihan yang sudah berjalan baik di
bidang wisata, pertanian, dan peternakan
perlu diperluas cakupannya, terutama
pada aspek manajemen usaha, pemasaran
digital, dan inovasi produk agar
keberlanjutan program lebih terjamin.
3. Penguatan Kelembagaan (Organization

Development)
Kelompok-kelompok seperti KUBE,
Gapoktan, dan  Pokdarwis  telah

menunjukkan kemandirian. Namun, perlu
dibuat sistem regenerasi kepemimpinan,
dokumentasi prosedur kerja, dan rencana
jangka panjang agar organisasi tidak
bergantung pada individu tertentu.

4. Pemeliharaan dan Replikasi Collective
Action
Budaya gotong royong dan partisipasi
aktif yang sudah mencapai level Citizen
Control  sebaiknya dijaga  dengan
mengadakan kegiatan bersama secara
rutin serta memperluas model ini ke
kampung lain di luar Desa Ciburial

sebagai contoh praktik baik (best
practice).

5. Integrasi Program dengan Perencanaan
Desa

Program pemberdayaan yang ada perlu
diintegrasikan ke dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa
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(RPJMDes) untuk memastikan
keberlanjutan dan dukungan anggaran,
sehingga pilar-pilar community
development tetap menjadi pedoman
utama dalam setiap kegiatan.
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